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ABSTRAK

Zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh seorang muslim yang
digunakan untuk membersihkan dan mensucikan hartanya dan diberikan kepada
orang yang berhak menerimanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengetahuan pedagang kaki lima Terminal Teluk Kuantan Tentang Zakat
Perdagangan, selanjutnya peneliti menganalisis faktor yang mempengaruhi
Literasi Zakat perdagangan terhadap Pedagang kaki lima terminal Teluk
Kuantan. Subyek pada penelitian ini adalah Pedagang kaki Lima Terminal Teluk
Kuantan dengan 30 responden dan penentuan sampel dengan menggunakan
rumus Slovin. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode
Desktiptif Kualitatif, adapun teknik pengumpulan data menggunakan Observasi,
Wawancara, Kuisioner/Angket, dan Dokumentasi. Teknik analisa data yang
digunakan adalah menggunakan teknik persentase.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa literasi zakat pelaku usaha
mikro dan kecil pedagang kaki lima terminal Teluk Kuantan termasuk dalam
kategori kurang baik yang ditunjukkan dengan angka 22,48%. Artinya, hasil
analisa menyimpulkan bahwa dari 2 kategori literasi zakat zakat pelaku usaha
mikro dan kecil pedagang kaki lima terminal Teluk Kuantan ditemukan hasil
persentase yang menunjukkan dibawah 25%.

Selanjutnya, dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi literasi zakat pelaku usaha mikro dan kecil pedagang kaki lima
terminal Teluk Kuantan adalah faktor usia dan pendidikan.

Kata kunci : Literasi, Zakat, Pelaku Usaha Mikro Dan Kecil.
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ABSTRACT

Zakat is a property that must be issued by a Muslim which is used to clean
and purify his property and is given to those who are entitled to receive it. This
study aims to analyze the knowledge of street vendors at Teluk Kuantan’s bus
stations about Zakat mal, then the researcher analyzes the factors that influence

the literacy of zakat mal on street vendors at Teluk Kuantan terminal. The
subjects in this study were street vendors at Teluk Kuantan’s bus stations with 30
respondents and the determination of the sample using the Slovin formula. The
method used in this research is descriptive qualitative method, while the data
collection techniques use observation, interviews, questionnaires/questionnaires,
and documentation. The data analysis technique used is the percentage technique.

From the results of this study, it can be concluded that the zakat literacy
of micro and small business actors at the Teluk Kuantan’s bus stations is included
in the poor category as indicated by the figure of 22.48%. That is, the results of
the analysis conclude that from the 2 categories of literacy zakat, micro and small
business actors at the Teluk Kuantan’s bus stations street vendors found the
percentage results which show below 25%.

Furthermore, from the results of this study it was concluded that the
factors that affect the zakat literacy of micro and small business actors at the
Teluk Kuantan’s bus stations are age and education factors.

Keywords: Literacy, Zakat, Micro, Small and Medium.

1. PENDAHULUAN

UMKM merupakan kelompok pelaku ekonomi terbesar dalam perekonomian
di Indonesia dan telah terbukti menjadi kunci pengamanan perekonomian
Nasional dalam masa krisis ekonomi serta menjadi desiminator pertumbuhan
ekonomi paska krisis. (Mohamad Nur Singgih, 2017: 218). Diantara pelaku
UMKM adalah Pedagang. Dalam konteks mendorong pencapaian prioritas
nasional untuk menanggulangi kemiskinan, instrument ZIS melalui BAZ dan LAZ
dituntut untuk semakin berperan dalam mengantaskan kemiskinan dan membawa
kesejahteraan kepada masyarakat banyak.

Zakat perdagangan/ perniagaan adalah sejumlah harta yang dikeluarkan lalu
dibayarkan dan berdasarkan tarif zakat perdagangan 2,5% dan senilai 85 gram
emas. Dari wawancara peneliti dengan beberapa orang pedagang kaki lima
terminal Teluk Kuantan, Peneliti mendapatkan informasi bahwa lima pedagang
tersebut mendapatkan pendapatan lumayan besar setiap harinya. Rata-rata
pendapatan mereka dalam sehari mencapai Rp.1000.000 secara kotor. Modal yang
mereka gunakan dalam setiap harinya adalah Rp.400.000. sisanya adalah untung
Rp.600.000 per hari. Dilihat dari yang telah peneliti wawancarai sepuluh orang
pedagang di pasar terminal Teluk Kuantan mereka belum paham dan mengerti
tentang zakat perdagangan. (Ajo Dkk, Pedagang Kaki Lima Terminal Teluk
Kuantan, Wawancara, 15:00, 2021). Selanjutnya peneliti juga mewawancarai
pedagang lainnya, peneliti mendapatkan keterangan dari lima pedagang pasar
terminal Teluk Kuantan yang belum membayar zakat perdagangannya baik
secara langsung (masjid) maupun BAZNAS. ( Empriadi DKk, Pedagang Kaki
Lima Terminal Teluk Kuantan, Wawancara, 15:00, 2021).
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Berdasarkan permasalahan diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang “LITERASI ZAKAT PELAKU USAHA MIKRO DAN KECIL
PEDAGANG KAKI LIMA TERMINAL TELUK KUANTAN”.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Landasan Teori
2.1.1 Literasi

Literasi merupakan proses yang kompleks yang melibatkan pembangunan
pengetahuan sebelumnya,budaya, dan pengalaman untuk mengembangkan
pengetahuan baru dan pemahaman yang lebih dalam.(Yunus Abidin dkk, 2020:1).
2.1.2 Zakat

Zakat dari istilah fikih berarti sejumlah harta tertentu yang diwajibkan
Allah untuk diserahkan kepada orang-orang yang berhak. ( Heri Sudarsono, 2003:
265). Hubungan makna zakat secara etimologi dan terminology yaitu pertama,
zakat berarti bertambah yaitu harta yang dikeluarkan zakatnya akan bertambah

baik di dunia maupun akhirat. (Chaidir Arifin, 2018: 3)
2.1.2.1 Dasar Hukum Zakat

_gd § t’ d\ ‘)/ & § j’ d// 5/ ~/ §
O 8l gl
“Dan laksanakanlah shalat, tunaikanlah zakat, dan rukuklah beserta orang
yang rukuk”. (Qs. Albagarah : 43)
2.1.2.2 Zakat Perdagangan
Zakat perdagangan atau perniagaan, adalah zakat yang dikeluarkan dari
harta niaga, sedangkan harta niaga adalah harta atau aset yang diperjualbelikan
dengan maksud untuk mendapatkan keuntungan. Dengan demikian maka dalam
harta niaga harus ada 2 motivasi untuk berbisnis (diperjual belikan) dan motivasi
mendapatkan keuntungan. (Umiarso, 2015:37).
2.1.2.3 Haul Dan Nisab
1) Nisab adalah, jumlah batasan kepemilikan seorang muslim selama satu
tahun untuk wajib mengeluarkan zakat
2) Haul adalah, batasan waktu satu tahun hijriyah atau 12 (dua belas)
bulan gomariyah kepemilikan harta yang wajib dikeluarkan zakat. .
(Ahmad Sarwat, 2019: 70)
2.1.3 UMK
1) Usaha mikro adalah usaha yang dimiliki oleh perorangan atau badan
usaha milik perorangan.
2) Usaha kecil adalah usaha yang berdiri sendiri dan dimiliki oleh
perorangan atau badan usaha.
3. METODE PENELITIAN
3.1 Rancangan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah metode penelitian deskriptif-
kualitatif.

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penelitian ini bersifat penelitian langsung terhadap pedagang Usaha
menengah dan kecil pasar terminal Teluk Kuantan jalan Jendral Sudirman Pasar
Taluk, tehitung mulai dari 2 september 2021 sampai selesai penelitian ini.
3.3 Jenis Dan Sumber Data
3.3.1 Data Primer
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Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada
pengumpul data. Penelitian ini berasal dari jawaban lagsung responden pedagang
kaki lima terminal Teluk Kuantan.

3.3.2 Data Skunder

Data skunder adalah sumber data yang tidak memberikan data kepada
pengumpul data Data sekunder ini merupakan data yang sifatnya mendukung
keperluan data primer seperti buku-buku, literature, jurnal dan bacaan yang
berkaitan dan menunjang penelitian. (Sugiyono, 2017 : 137).

3.4 Teknik Pengumpulan Data
3.4.1 Observasi

Obeservasi merupakan suatu proses untuk menghimpun kesatuan, suatu
proses biologis dan psikologis. Di antaranya berupa proses-proses pengamatan
dan ingatan (Sugiyono,2017 : 203). Pada penelitian ini, peneliti akan
menggunakan teknik observasi partisipatif dengan melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian pada masyarakat Kuantan Singingi.

3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah teknik penelitian yang paling sosiologis dari semua
teknik-teknik penelitian social karena bentuknya yang berasal dari interaksi dan
komunikasi verbal dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran yang menyeluruh
dan mendapatkan informasi penting. (V.Wiratna Sujarweni, 2016, 95).

3.4.3 Kuesioner/Angket

Angket adalah serangkain atau daftar pertanyaan yang disusun secara
sistematis, kemudian dikirim untuk di isi oleh responden, angket digunakan untuk
mendapatkan keterangan dari sempel atau sumber yang beraneka ragam lokasinya
tersebar didaerah yang luas. Peneliti didalam penelitian ini menggunakan angket
langsung tertutup. (Muhammad,2009 : 100). Peneliti menyiapkan angket untuk
Pedagang kaki Lima Terminal Teluk Kuantan.

3.4.4 Dokumentasi

Dokumen yang digunakan sebagai sumber diantaranya foto yang dibantu
dengan alat kamera, laporan penelitian, buku-buku yang berkaitan dengan
penelitian, serta data data tertulis penunjang lainnya. (Dedey Mulyana, 2017:55)
3.5 Teknik Analisa Data

Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisa data secara kualitatif yaitu
mendeskripsikan secara sistematis,factual,akurat mengenai fakta dan sifat
populasi tertentu, atau menggambarkan fenomena secara detail, dan
mengumpulkan data dengan menggunakan rumus persentase sebagai berikut
(Sugiyono,2017:207).

P =x100%

Dimana,

P : Angka Presentasi

F : Jumlah Frekuensi Jawaban Responden

N : Jumlah Responden
Hasil pengolahan data kemudian di tafsirkan kedalam persentase
dibawah ini:

0 — 25% = Kurang Baik

26 — 50% = Cukup Baik

51 — 75% = Baik

76 — 100% = Sangat Baik
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4, HASIL DAN PEMBAHASAN
Untuk melihat data pedagang kaki lima terminal Teluk Kuantan berdasarkan

Umur/Usia :
Usia Pedagang
No Umur/Usia Jumlah/ Pedagang Persentase
1. 25-34 6 pedagang 20%
2. 35-44 12 pedagang 40 %
3. 45-54 10 pedagang 33,3%
4. 55-64 4 pedagang 13,3%

Data primer yang diolah, 2019 ( Jurnal Skripsi Nora Aprilia, 2019)

Pendidikan Pedagang

No Pendidikan Jumlah/ Pedagang Persentase
1. Sarjana/Diploma 2 pedagang 6,6%
2. SMA 4 Pedagang 13,3%
3. SMP 12 pedagang 40%
4. SD 12 pedagang 40%

Data primer yang diolah, 2019 ( Jurnal Skripsi Nora Aprilia, 2019)

a). Pengetahuan pedagang kaki lima terminal Teluk Kuantan.
Tabel 4.1

Saya mengetahui bahwa pengertian Literasi Adalah kemampuan atau
kualitas melek aksara didalam diri seseorang.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%0)
responden orang
1 Sangat Setuju 5 16,7 %
2 Setuju 8 26,6%
3 Tidak Setuju 12 40 %
4 Sangat Tidak Setuju 5 16,7 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.2

Saya mengetahui pengertian zakat adalah adalah ukuran yang telah
ditentukan dari harta wajib zakat yang disalurkan kepada delapan golongan
penerima zakat dengan syarat-syarat tertentu.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%0)
responden orang
1 Sangat Setuju 0 0%
2 Setuju 15 50 %
3 Tidak Setuju 15 50 %
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100 %
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Sumber data : hasil olahan data 2022

Tabel 4.3

Saya mengetahui tentang jenis-jenis zakat yaitu zakat fitrah dan zakat mal.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%6)
responden orang
1 Sangat Setuju 8 26,7 %
2 Setuju 8 26,7 %
3 Tidak Setuju 8 26,6 %
4 Sangat Tidak Setuju 6 20 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.4

Saya mengetahui dan memahami jenis-jenis zakat mal adalah salah satunya
adalah zakat perniagaan .

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%o)
responden orang
1 Sangat Setuju 5 16,7 %
2 Setuju 20 66,6 %
3 Tidak Setuju 5 16,7 %
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.5
Saya mengetahui dasar hukum zakat adalah wajib
No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%o)
responden orang
1 Sangat Setuju 10 33,3%
2 Setuju 15 50 %
3 Tidak Setuju 5 16,7 %
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.6

Saya mengetahui syarat-syarat wajib zakat diantaranya adalah islam,
berakal, baligh, merdeka, dan pemilik harta.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%0)
responden orang
1 Sangat Setuju 4 13,3 %
2 Setuju 10 33,3%
3 Tidak Setuju 16 53,3%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100 %

Sumber data : hasil olahan data 2022
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Tabel 4.7

Saya mengetahui apasaja kriteria harta yang dizakatkan berdasarkan
kepemilikan yang sempurna, dimiliki oleh pihak tertentu, dikuasai secara
mutlak, ada dalil qath’I yang disepakati ulama, nisab, haul, dan harta yang
produktif & tidak produktif.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%b)
responden orang
1 Sangat Setuju 16 53,3 %
2 Setuju 10 33,3%
3 Tidak Setuju 4 13,3%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.8

Saya memahami pengertian haul adalah batasan waktu satu tahun hijriyah
atau 12(dua bulan) bulan gomariyah kepemilikan harta yang wajib
dikeluarkan zakat.

(persentase 100%o)

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden
responden orang
1 Sangat Setuju 10 33,3 %
2 Setuju 8 26,6 %
3 Tidak Setuju 2 6,6 %
4 Sangat Tidak Setuju 10 33,3 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.9

Saya memahami pengertian Nisab jumlah batasan kepemilikan seseorang
muslim selama satu tahun untuk wajib mengeluarkan zakat.

(persentase 100%0)

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden
responden orang

1 Sangat Setuju 18 60 %
2 Setuju 10 33,3%
3 Tidak Setuju 2 6,6 %
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 30 100 %

Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.10

Saya memahami pengertian zakat perdagangan adalah zakat yang

dikeluarkan dari harta niaga.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%)
responden orang
1 Sangat Setuju 12 40%

25




2 Setuju 10 33,3%
3 Tidak Setuju 7 23,3 %
4 Sangat Tidak Setuju 1 3,3%
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.11

Saya memahami dan mengetahui cara perhitungan zakat perdagangan
adalah dengan nisab zakat perdagangan senilai 85 gram emas dengan tariff

2,5%
No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%6)
responden orang
1 Sangat Setuju 0 0 %
2 Setuju 2 6,6 %
3 Tidak Setuju 14 46,6 %
4 Sangat Tidak Setuju 14 46,6 %
Jumlah 30 100 %

Sumber data : hasil olahan data 2022

Tabel 4.12

Saya mengetahui golongan-golongan yang menerima zakat fakir, miskin,
amil zakat, mu’alaf, rigab, gharim, sabilillah, dan ibnu sabil

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%o)
responden orang
1 Sangat Setuju 17 56,6 %
2 Setuju 2 6,6 %
3 Tidak Setuju 6 20 %
4 Sangat Tidak Setuju 5 16,6 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.13

Saya memahami dan mengetahui pengertian BAZNAS dan LAZ adalah
Badan Amil Zakat Nasional dan Lembaga Amil Zakat

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%0o)
responden orang
1 Sangat Setuju 13 43,3 %
2 Setuju 12 40 %
3 Tidak Setuju 5 16,6 %
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100 %

Sumber data : hasil olahan data 2022

b). Faktor-faktor yang mempengaruhi pedagang kaki lima terminal Teluk

kuantan.

Tabel 4.14
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Kemampuan dan pengetahuan seseorang mengenai literasi pasti berbeda
pada tiap individu dan terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi
literasi diantaranya usia, pengalaman, dan pendidikan.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%o)
responden orang

1 Sangat Setuju 15 50 %

2 Setuju 0 0%

3 Tidak Setuju 15 50%

4 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.15

Saya menunaikan zakat karena perintah Allah SWT

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%o)
responden orang
1 Sangat Setuju 3 10 %
2 Setuju 7 23,3 %
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 20 66,7 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.16

Saya mengetahui zakat bertujuan untuk membersihkan harta dan jiwa serta

bermanfaat bagi perekonomian.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%o)
responden orang
1 Sangat Setuju 20 66,7 %
2 Setuju 1 3,3%
3 Tidak Setuju 3 10%
4 Sangat Tidak Setuju 6 20 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.17

Saya menunaikan zakat perdagangan dkarenakan saya adalah seseorang

pedagang yang sudah wajib zakat.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%0)
responden orang
1 Sangat Setuju 15 50 %
2 Setuju 4 13,3 %
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 11 36,7 %
Jumlah 30 100 %
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Sumber data : hasil olahan data 2022

Tabel 4.18

Perintah menunaikan zakat terdapat pada Al-qur’an dan hadist.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%6)
responden orang
1 Sangat Setuju 2 6,6 %
2 Setuju 8 26,7 %
3 Tidak Setuju 9 30%
4 Sangat Tidak Setuju 11 36,7 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.19

Harta yang dikeluarkan merupakan milik sendiri dan sudah mencapai haul

dan nisabnya.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%0)
responden orang
1 Sangat Setuju 15 50 %
2 Setuju 15 50 %
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.20

Saya menunaikan zakat perdagangan karena dipengaruhi oleh tingkat
pendapatan (semakin banyak pendapatan maka semakin kuat keinginan
untuk membayar zakat perdagangan).

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%0)
responden orang
1 Sangat Setuju 14 46,7%
2 Setuju 1 3,3%
3 Tidak Setuju 3 10%
4 Sangat Tidak Setuju 12 40 %
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.21

Saya yakin bahwa pedoman hidup saya adalah al-qur’an dan rukun islam

adalah pondasi agama saya.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%)
responden orang
1 Sangat Setuju 20 66,7%
2 Setuju 4 13,3%
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 6 20 %
Jumlah 30 100 %

Sumber data : hasil olahan data 2022
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Tabel 4.22

Perdagangan merupakan suatu usaha jual beli barang atau jasa.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%6)
responden orang

1 Sangat Setuju 3 10%

2 Setuju 15 50%

3 Tidak Setuju 12 40%

4 Sangat Tidak Setuju 0 0%

Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.23

Harta yang dikeluarkan berdasarkan harta niaga, jual beli, dan dagang.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%o)
responden orang
1 Sangat Setuju 5 16,7%
2 Setuju 10 33,3%
3 Tidak Setuju 5 16,7%
4 Sangat Tidak Setuju 10 33,7%
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.24

Saya menunaikan zakat karena dipengaruhi oleh tingkat pendapatan
(semakin banyak pendapatan semakin kuat keingingan untuk membayar

zakat).
No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%o)
responden orang
1 Sangat Setuju 16 53,3%
2 Setuju 0 0%
3 Tidak Setuju 14 46,7%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100 %

Sumber data : hasil olahan data 2022

Tabel 4.25
Saya menunaikan zakat karena adanya motif sosial.
No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%)
responden orang
1 Sangat Setuju 15 50%
2 Setuju 13 43,3%
3 Tidak Setuju 2 6,6%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100 %
Sumber data : hasil olahan data 2022
Tabel 4.26
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BAZNAS dan LAZ adalah badan dan lembaga yang berwenang dalam

pembayaran dan penyaluran zakat.

No | Kilasifikasi jawaban Jumlah responden (persentase 100%o)
responden orang
1 Sangat Setuju 24 80 %
2 Setuju 6 20 %
3 Tidak Setuju 0 0%
4 Sangat Tidak Setuju 0 0%
Jumlah 30 100 %

Sumber data : hasil olahan data 2022

Setelah seluruh data peneliti sajikan, maka selanjutnya data tersebut akan
dianalisa. Setelah dipersentasekan, kemudian angka-angka tersebut ditafsirkan
dalam bentuk kualitatif supaya lebih jelas.

SS :118x4 =472

S :130x3=390

TS :101x2=202
STS:39x1=39

Jumlah total (N) = 1.103

Maka dimasukan kedalam rumus :

P=Lx 100%
N

Lalu rumus ini dipersentasikan kedalam data yang berbentuk angka-angka
sesuai dengan angka yang telah dihasilkan dari jawaban angket dengan perincian
sebagai berikut :

Yang menjawab sangat setuju dan setuju :

P =Lx 100%
N

118+130
= 0,
1.103 x 100%

p=_2% x100%
1.103

=22,48 %
1. Yang memilih jawaban tidak setuju dan sangat tidak setuju
P =Lx100%

Yo1+39
p= 01 100%
1.103

140

=12,70%

Ternyata setelah disimak masing-masing kategori jawaban yang paling
tinggi frekuensinya tetap pada jawaban sangat setuju dan setuju setelah digabung
mencapai 22,48 %, sedangkan yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju
hanya mencapai 12,70%. Sedangkan untuk faktor faktor yang mempengaruhi
literas zakat pelaku usaha mikro dan kecil pedagang kaki lima terminal Teluk
kuantan sebagai berikut :

SS :167 x4 =668

S :93x3=279
Jumlah total (N) = 1.149
Maka dimasukan kedalam rumus :

TS :63x2=126
STS:76x1=76
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P=Lx 100%
N

Lalu rumus ini dipersentasikan kedalam data yang berbentuk angka-angka
sesuai dengan angka yang telah dihasilkan dari jawaban angket dengan perincian
sebagai berikut :

1. Yang menjawab sangat setuju dan g%tuju :

P=/x100% P=___x100%
N67493 1.149
P= x 100% =22,62%
1.149
2. Yang memilih jawaban tidak setuju1 95‘” sangat tidak setuju
P=/x100% P=___x100%
N 1.149
63+76
p= "7 100% =12,09 %
1.149

Berdasarkan persentase yang sudah diperoleh diatas, maka rujuk
perbandingan dengan standar yang ada, dan persentase itu menunjukkan bahwa :
Hasil analisa diatas menyimpulkan dari 2 kategori literasi zakat pelaku usaha
mikro dan kecil pedagang kaki lima terminal Teluk Kuantan semua tergolong
kedalam “KURANG BAIK*. Karena ditemukan hasil persentase dari 2 kategori
yang menunjukkan persentase dibawah 25%. Faktor usia juga sangat berpengaruh
dalam suatu literasi zakat pelaku usaha kecil pedagang kaki lima terminal Teluk
Kuantan, karena usia merupakan salah satu kemampuan seseorang untuk dapat
memahami. Pada umunya usia pedagang kaki lima terminal Teluk Kuantan
berkisaran di umur 30-50 tahun. Namun, dilihat dari penelitian yang dilakukan
oleh peneliti terhadap pedagang kaki lima terminal Teluk Kuantan berdasarkan
pemahamannya dikategorikan “CUKUP BAIK” karena mereka masih ada yang
belum bisa memahami dan mengetehui tentang literasi zakat perdagangan. akan
tetapi dilihat dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti bahwa tingkat
pengetahuan pedagang kaki lima terminal Teluk Kuantan itu Cukup Baik, karena
Tingkat petsentasenya 26-50%. Pendidikan, Menurut Undang-Undang No 20
tahun 2003 pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, dan akhlak mulia. Faktor pendidikan
beserta tingkat umur pada pedagang terminal Teluk Kuantan juga mempengaruhi
pengetahuan pada pedagang kaki lima Termina Teluk Kuantan. Rata- rata
pendidikan terakhir pedagang kaki lima terminal Teluk Kuantan adalah SMP dan
SMA. Dan dengan rendanya tingkat pendidikan akan menyebabkan Indonesia
tertinggal oleh Negara-negara lainya. (Siti Fadila Nurul Fitri, 2021: 4). Artinya
semakin tinggi tingkat pendidikan itu maka semakin berpengaruh terhadap
pemahaman literasi zakatnya, kemudian juga dilihat dari angka persentasenya
yang paling banyak adalah SD dan SMP maka dapat dijelaskan bahwa semakin
tinggi tingkat persentasenya semakin kurang pemahamannya terhadap literasi
zakat perdaganagan.

5. SIMPULAN

Dari penyajian data dan anlisa data yang telah dipaparkan pada
babsebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai hasil penelitian,
sebagaimana berikut :
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1) Literasi zakat pelaku usaha kecil dan menengah pedagang kaki lima
terminal Teluk Kuantan “Kurang baik”, setelah dianalisa menggunakan
rumus persentase dan menunjukkan angka 22,48% dengan Kkategori
Kurang baik.

2) Faktor pendukung dan penghambat tentang zakat perdagangan pedagang
kaki lima terminal Teluk Kuantan setelah dianalisa menggunakan rumus
persentase dan menunjukkan angka 22,6% dengan kategori Kurang baik.
Hal ini disebabkan karena faktor Usia dan Pendidikan.
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